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ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara hukum yang harus menaati peraturan guna 

menciptakan keadaan atau kondisi yang damai namun dalam kenyataannya walaupun 

Indonesia ini negara hukum namun banyak sekali permasalahan yang ada dan timbul 

dari peraturan yang ada karena belum atau masih banyak peraturan yang belum bisa 

di taati seperti peraturan pemanggilan para pihak dalam perkara perdata yang sampai 

saat ini masih ada pemanggilan yang jumlahnya 3 (tiga) kali apakah sesuai dengan 

Hukum Acara Perdata Indonesia. 

Permasalah tersebut memberikan ketertarikan dalam meneliti, menganalisis 

dan mencari jawaban yang tepat. Metode penelitian yang digunakan metode 

penelitian yang bersifat normatif, Metode penelitian yang bersifat normatif digunakan 

untuk melakukan analisa terhadap peraturan perundang-undangan, putusan hakim 

sedangkan teori-teori hukum digunakan untuk menganalisa terhadap karakteristik 

logika hukum dalam kajian ilmu hukum normatif masalah yang dihadapi. Adapun 

pendekatan masalah yang digunakan adalah pendekatan undang-undang (case 

approach)  dan pendekatan statue approach. 

Hasil penelitian ini memberikan jawaban bahwaa Putusan No : 661 / Pdt.G / 

2014 / PN.TNG kurang tepat karena Majelis Hakim melakukan pemanggilan 

sebanyak 3 (tiga) kali yang bertentangan dengan Pasal 126 HIR (berdasarkan Pasal 

126 HIR) dengan perintah hanya memanggil tergugat sekali lagi berarti total 

pemanggilannya hanya 2 (dua) kali apabila pemanggilannya sampai 3 (tiga) kali 

maka bukan sekali lagi namun sudah menjadi berkali-kali. 

 

Kata kunci: Pemanggilan - Dasar Pemanggilan - Jumlah Pemanggilan 
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